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ABSTRACT

This study examines the integration of maqashid syariah, protection of faith, life,
intellect, lineage, and wealth, as the foundational framework for developing religious tourism in
Madura. Employing a descriptive qualitative approach, data were gathered via participatory
observation, in-depth interviews with religious leaders, site managers, pilgrims, and historical
document analysis. Findings reveal persistent challenges in access infrastructure, supporting
facilities, guide competencies, and limited digital promotion. The study’s novelty lies in a holistic
strategy model grounded in maqashid syariah, encompassing site inventory, physical and digital
infrastructure enhancement, community and santri empowerment, branding campaigns,
stakeholder synergy, and the establishment of a Halal Industrial Zone. Recommendations
highlight the sustained implementation of these six integrated measures to cultivate a safe,
comfortable, and competitive religious tourism destination that also strengthens local spiritual
values and economic welfare.
Keywords: Maqashid Syariah; Religious Tourism; Madura; Sustainable Development; Halal
Industrial Zone

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji integrasi maqashid syariah, hifz al-Din, al-Nafs, al-‘Aq]l,
al-Nasl, dan al-Mal, sebagai dasar strategi pengembangan wisata religi di Madura. Dengan
pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam dengan tokoh agama, pengelola situs, dan peziarah, serta studi dokumentasi arsip
sejarah. Hasil analisis menunjukkan masih adanya kendala infrastruktur akses dan fasilitas
penunjang, kapasitas SDM pemandu, serta promosi digital yang terbatas. Kontribusi orisinal
terletak pada model strategi terpadu berbasis maqgashid syariah, meliputi pendataan situs,
peningkatan fisik dan digital, pemberdayaan komunitas santri, kampanye branding, sinergi
lintas stakeholder, dan pembentukan Kawasan Industri Halal. Rekomendasi menekankan
implementasi keenam langkah tersebut secara berkelanjutan untuk menciptakan destinasi
religi yang aman, nyaman, dan berdaya saing, sekaligus memperkuat nilai spiritual dan
ekonomi lokal.
Kata Kunci: Maqashid Syariah; Wisata Religi; Madura; Pengembangan Berkelanjutan;
Industri Halal
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PENDAHULUAN

Indonesia dengan 86,9% penduduk beragama Islam atau sekitar 237,53 juta
jiwa pada akhir 2021 menurut data Kementerian Dalam Negeri menempati posisi
sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia. Kondisi demografis ini
tidak hanya mencerminkan dominasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari,
tetapi juga memunculkan tanggung jawab negara dan daerah untuk menyediakan
ruang-ruang publik yang ramah Muslim. Kebutuhan akan destinasi wisata yang
memfasilitasi ibadah, menyediakan jaminan produk halal, dan mengusung nuansa
spiritual menjadi semakin mendesak. Dalam konteks ini, pemerintah pusat dan
daerah harus merumuskan kebijakan pariwisata yang tidak semata mengejar
keuntungan ekonomi, melainkan juga memprioritaskan kemaslahatan umat.
Pariwisata merupakan salah satu sektor yang mendukung ekonomi masyarakat dan
pemerintah (Suryani & Kumala, 2021; Hartanto, et.al, 2022). Bahkan dalam UU No. 10
Tahun 2009 disebutkan bahwa salah satu tujuan pariwisata adalah meningkatkan
pertumbuhan ekonomi (Kementerian Pariwisata, 2009).

Pengembangan pariwisata lokal diperlukan untuk meningkatkan pendapatan
daerah (Ahmad, 2022). Tidak hanya itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan
jumlah wisatawan agar pendapatan pemerintah meningkat (Erliyaton, et.al, 2023;
Alyani, 2021; Pratiwi, 2018; Rikayana & Nurhasanah, 2020; Sari & Yuliarmi, 2018;
Neldi & Sanjaya, 2021; & Tobing, 2021). Salah satu pariwisata lokal banyak
ditemukan di Pulau Madura, yang terletak di timur laut Jawa Timur. Di balik
lanskapnya yang kering dan keras itu tersimpan kekayaan spiritual yang luar biasa.
Situs-situs ziarah, makam-makam ulama besar, serta pesantren bersejarah tersebar
di keempat kabupatennya, Bangkalan, Sampang, Pamekasan, dan Sumenep menjadi
saksi bisu perjalanan dakwah Islam Nusantara. Tokoh-tokoh karismatik seperti
Syaikhona Muhammad Kholil Bangkalan dan Kiai As’ad Syamsul Arifin tidak hanya
melahirkan para santri yang kemudian menyebar ilmu ke berbagai pelosok, tetapi
juga membentuk jejaring sosial keagamaan yang kuat. Hal inilah yang menjadikan
Madura memiliki modal budaya dan religius sangat istimewa untuk dikembangkan
sebagai destinasi wisata religi berkelas internasional (Jannah, 2020).

Era kekinian menunjukkan bahwa sektor pariwisata dapat meningkatkan
perekonomian (Sutiarso, 2018). Oleh karena itu, upaya pengembangan terhadap
fasilitas dan infrastruktur untuk mendukung pariwisata tersebut (Azizah, et.al, 2022;
Mursid, 2006). Sayangnya, potensi pariwisata di wilayah Madura belum tergarap
secara optimal. Salah satu tempat wisata yang potensial untuk dijadikan tempat
wisata religi berada di area Bangkalan, Madura, Jawa Timur (Apridia & Dahruji, 2021;
Silaban, et.al, 2023). Wisata religi merupakan yang dilakukan untuk memahami religi
dan budaya (Surur, 2020; Fachri, 2018). Wisata religi diharapkan mampu menjadi
sumber perekonomian pemerintah (Alam & Amir, 2020). Adapun wisatawan yang
berkunjung ke tempat religi dikatakan sebagai wisatawan religi (Saputra, 2018). Riset
lapangan dan data kunjungan menunjukkan infrastruktur jalan menuju situs ziarah
masih terbatas, fasilitas penunjang seperti tempat istirahat, penginapan syariah, dan
gerai kuliner halal masih minim, serta upaya promosi digital stagnan. Akibatnya,
kunjungan peziarah domestik pun berada di bawah kapasitas potensial, padahal
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ziarah ke makam ulama besar bukan hanya ritual ibadah melainkan juga sarana
memperdalam sejarah keislaman lokal, menumbuhkan rasa kebersamaan, dan
memperkuat identitas budaya. Ketimpangan fasilitas ini hendaknya menjadi
perhatian bersama, agar Madura dapat tampil sebagai destinasi spiritual yang
inklusif, bukan sekadar alternatif wisata.

Di sisi lain, wisata religi memiliki dampak ekonomi yang signifikan bagi
masyarakat lokal. Setiap peziarah yang datang membutuhkan layanan transportasi,
akomodasi, konsumsi, hingga oleh-oleh khas daerah. Jika dikelola dengan baik, rantai
nilai ekonomi ini dapat meningkatkan pendapatan keluarga, menciptakan lapangan
kerja baru, dan memberdayakan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Melalui kerja sama lintas sektor, dari pemerintah daerah hingga komunitas
pesantren, Madura dapat membangun ekosistem pariwisata syariah, mulai dari
homestay berbasis kearifan lokal hingga paket wisata ziarah yang dikemas dengan
nilai edukasi Islam. Dengan demikian, ekonomi syariah lokal dapat tumbuh
beriringan dengan peningkatan kualitas layanan wisata religi.

Agar pengembangan ini berjalan berkelanjutan, teori maqashid syari‘ah
memberikan kerangka normatif yang sangat relevan untuk mewujudkan dan
menjaga kemaslahatan umat manusia (Paryadi, 2021). Prinsip maslahah dhartriyyah
menekankan perlindungan agama dan jiwa dengan menyediakan fasilitas ibadah
memadai serta keamanan pangan, maslahah hajiyyah menyoroti kemudahan akses
dan Kkelengkapan layanan, sedangkan maslahah tahsiniyyah menggarisbawahi
estetika dan peningkatan kualitas destinasi. Dalam praktiknya, pemerintah daerah
wajib memastikan bahwa setiap kebijakan, mulai dari perbaikan jalur menuju
makam, pembangunan ruang wudu dan musala, hingga pelatihan pemandu wisata
religius, diterjemahkan sebagai langkah-langkah yang benar-benar memelihara
kelima tujuan syariah: agama, jiwa, akal, nasab, dan harta.

Penelitian ini muncul dari fakta sosial bahwa, meski Madura kaya akan
destinasi religi, jumlah wisatawan masih jauh di bawah kapasitas potensial.
Hambatan regulatif, infrastruktur yang belum memadai, serta kurangnya promosi
digital menjadi kendala utama. Penelitian terdahulu terkait dengan penerapan
magqasid syariah di tempat wisata sudah pernah dilakukan. Magashid syariah sebagai
landasan penting dalam memastikan fasilitas dan infrastruktur yang disediakan bagi
lansia di lokasi wisata di Bangkalan, (Besri & Hisyam, 2024). Penelitian terkait
pengembangan wisata religi dengan pendekatan Maqasid al-Syari’ah dilakukan oleh
(Mustofa & Nasik, 2023).

Untuk itu, penelitian difokuskan pada dua aspek: pertama, merumuskan
strategi pengembangan wisata religi yang inklusif dan adaptif sesuai karakteristik
sosial-budaya Madura; kedua, mengidentifikasi upaya pengembangan berbasis nilai-
nilai maqgasid syari‘ah, sehingga setiap intervensi operasional dapat dipetakan secara
jelas dalam kerangka tujuan syariat. Metode kualitatif diimplementasikan dengan
wawancara mendalam, focus group discussion, dan analisis dokumen kebijakan.

Diharapkan, melalui kerangka ini, tersusun model kebijakan pariwisata religi
berkelanjutan yang tidak hanya berorientasi pada efektivitas administratif atau
peningkatan kunjungan, tetapi juga menegakkan kemaslahatan umum, sebuah
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kontribusi penting bagi literatur hukum Islam kontemporer dan praktik kebijakan
publik. Rekomendasi teknis yang dihasilkan, seperti pembentukan Satuan Tugas
Halal Daerah, penyusunan pedoman teknis terpadu berdasarkan lima magqasid, serta
roadmap digitalisasi promosi religi, diharapkan menjadi acuan bagi pemerintah
daerah, lembaga keagamaan, dan pelaku industri pariwisata.

Dengan pengelolaan yang tepat, Madura dapat bertransformasi menjadi
destinasi unggulan wisata religi di tingkat nasional dan internasional, yang tidak
sekadar memanjakan mata dan hati, tetapi juga menyejahterakan masyarakat serta
mempertahankan kemurnian nilai-nilai Islam sesuai prinsip siyasah syar’iyyah. Ini
bukan sekadar visi semata, melainkan panggilan bagi seluruh pemangku
kepentingan untuk bersinergi mewujudkan kemaslahatan umat melalui pariwisata
yang islami dan berdaya saing.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi paradigma kualitatif dengan pendekatan
deskriptif untuk menggali dan memetakan dinamika sosial, budaya, dan keagamaan
yang muncul di sekitar destinasi wisata religi di Madura. Penelitian kualitatif
merupakan salah satu pendekatan penelitian yang melibatkan fenomena dengan
manusia (Abdussamad, 2021; Kusumastuti & Khoiron, 2019; Strauss & Corbin,
2003). Dengan memilih metodologi kualitatif, peneliti dapat menangkap nuansa
makna simbolik dan ritual yang melekat dalam praktik ziarah di situs-situs seperti
Makam Syaikhona Kholil di Bangkalan, Asta Tinggi di Sumenep, serta pesantren dan
situs keramat lainnya di empat kabupaten. Pendekatan deskriptif memungkinkan
deskripsi rinci tentang bagaimana peziarah memaknai pengalaman mereka,
bagaimana masyarakat lokal berinteraksi dengan pengunjung, serta bagaimana
elemen-elemen lokal, sosial, budaya, dan keagamaan, bersinergi membentuk
ekosistem wisata religi yang khas di pulau Garam ini.

Untuk memperoleh data primer yang kaya dan mendalam, penelitian ini
menggabungkan tiga teknik pengumpulan data utama yang saling melengkapi.
Pertama, observasi partisipatif dilakukan dengan peneliti hadir secara langsung pada
saat ritual ziarah, haul, maupun pengajian umum, sehingga dapat merekam interaksi,
ritual, dan suasana spiritual di lapangan. Kedua, wawancara mendalam dilaksanakan
dengan berbagai informan kunci, termasuk tokoh agama, pengelola situs, peziarah,
dan tokoh Masyarakat, untuk memperoleh perspektif multivokal tentang motif
kunjungan, harapan spiritual, serta tantangan pengelolaan destinasi. Ketiga, studi
dokumentasi dilaksanakan dengan menelaah arsip, naskah sejarah, foto-foto lama,
dan dokumen resmi yang menelusuri sejarah kemunculan dan perkembangan situs-
situs ziarah. Kombinasi ketiga teknik ini memastikan data yang diperoleh tidak hanya
kaya akan deskripsi perilaku, tetapi juga kuat secara historis dan kontekstual.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara induktif melalui teknik
content and thematic analysis, di mana setiap transkrip wawancara, catatan lapangan
observasi, dan temuan dokumen diolah untuk menemukan pola-pola makna serta
tema sentral yang menggambarkan hubungan antara aspek sosial, budaya, dan
keagamaan dalam wisata religi Madura. Validitas temuan dijaga melalui triangulasi
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data, yaitu saling silang antara hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta
dialog berkelanjutan dengan informan untuk memeriksa kembali pemahaman
peneliti. Untuk meningkatkan kredibilitas, penelitian menerapkan audit trail dengan
dokumentasi proses penelitian, dan kegunaan hasil dijajaki melalui diskusi kelompok
terfokus bersama pemangku kepentingan lokal. Dengan demikian, metodologi ini
tidak hanya memberikan gambaran deskriptif yang komprehensif, tetapi juga
menjamin integritas ilmiah dan relevansi praktis bagi pengembangan wisata religi
berbasis maqasid syari‘ah di Madura.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi dan Tantangan Komprehensif Pengembangan Wisata Religi Madura

Pulau Madura menyimpan keragaman situs ziarah dan pesantren bersejarah
yang benar-benar hidup dalam praktik sehari-hari masyarakatnya. Makam
Syaikhona Muhammad Kholil di Bangkalan, misalnya, setiap akhir pekan rutin
dikunjungi lebih dari 500 peziarah dari berbagai daerah, yang datang untuk berdoa,
mengikuti tahlilan, dan hadir dalam pengajian yang digelar oleh keluarga besar kiai.

Madura memang telah lama dikenal dengan wisata religinya lebih dari wisata
alamnya dan tempat wisata yang satu ini juga sayang jika Anda lewatkan saat Anda
mengunjungi pulau garam ini. Makam Muhammad Kholil terletak di Desa
Martajasah, Kabupaten Bangkalan. Makam besar umat Islam di era Wali songo
terletak 2 KM dari pusat kota dan bersebelahan dengan pantai Sambilangan. Kh.
Moh. Kuburan Cholil telah banyak dikunjungi ziarah dari berbagai daerah.

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan pengunjung, menyatakan secara
tersirat maupun tersurat bahwa pengunjung wisatawan ini bertujuan untuk
peningkatan spiritual, bukan liburan keluarga, dan bukan menghilangkan stress dari
rutinitas harian. Mereka menikmati indahnya potret kehidupan masyarakat sekitar,
dan sekaligus mengenang kisah balik perjuangan beliau (Hasil wawancara dengan
pengunjung).

Meski memiliki daya tarik kuat, infrastruktur fisik di sekitar destinasi ziarah
masih jauh dari kata ideal. Banyak jalur menuju makam dan pesantren berupa jalan
pedesaan yang hanya muat satu kendaraan, dengan aspal tipis dan retak di
mana-mana. Pada musim hujan, lubang yang tak kunjung diperbaiki berubah menjadi
genangan becek sedalam 10-20 cm, memaksa peziarah berjalan kaki melewati area
berlumpur. Penerangan jalan hampir non-exist, sehingga pengunjung yang datang
larut malam untuk haul kiai melaporkan ketidaknyamanan dan kekhawatiran akan
keamanan. Fasilitas pendukung seperti area parkir sering kali hanya berupa
lapangan terbuka tanpa pembatas, sehingga kendaraan berisi puluhan peziarah
harus diparkir bergantian dalam tumpukan. Toilet umum, jika ada, sering kotor,
tanpa air mengalir, bahkan beberapa peziarah memilih menahan diri daripada
menggunakannya. Kondisi ini jelas mengurangi kekhusyukan ziarah dan
menimbulkan beban fisik yang berat, terutama bagi lansia dan penyandang
disabilitas.

Upaya promosi wisata religi Madura tampak sporadis dan belum terintegrasi
dalam satu kekuatan branding yang kohesif. Saat ini, Pemerintah Provinsi Jawa Timur
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dan dinas pariwisata kabupaten hanya menerbitkan brosur cetak yang
didistribusikan secara terbatas di kantor pariwisata kantor, sementara situs web
resmi sering kali menampilkan informasi usang terkait jadwal haul dan kontak
pengelola. Akun media sosial resmi bila ada update-nya hanya 2-3 kali sebulan, tanpa
tagar (hashtag) yang relevan atau kolaborasi dengan influencer lokal. Dalam
wawancara, sejumlah pengelola situs menyebut bahwa mereka tak pernah dilibatkan
dalam kampanye digital bersama, sehingga potensi viral video ziarah sufi Madura
tidak pernah terkelola. Padahal, statistik kunjungan daring menunjukkan bahwa kata
kunci “ziarah Madura” atau “pesantren Madura” memiliki volume penelusuran di
Google mencapai 5.000-8.000 per bulan, suatu angka yang cukup menjanjikan untuk
dikonversi menjadi kunjungan nyata (Wawancara dengan pengelola situs).

Pada aspek sumber daya manusia, kompetensi pemandu wisata religi di
Madura masih didominasi oleh relawan atau santri tanpa pelatihan formal. Dari total
60 pemandu di Bangkalan dan sekitar 40 di Sumenep, hanya 10% yang pernah
mengikuti pelatihan singkat seputar 'hospitality’ atau dasar-dasar pariwisata halal.
Hasil wawancara mendalam mengungkap bahwa banyak pemandu kesulitan
menjelaskan asal-usul sejarah makam secara sistematis, sering terjebak dalam narasi
lisan tanpa rujukan tertulis, sehingga tersaji informasi beda-beda untuk pengunjung
yang sama. Sebagian besar pengelola belum memahami teknik storytelling modern
atau penggunaan multimedia untuk memperkaya pengalaman peziarah. Selain itu,
manajemen homestay syariah yang dikelola warga lokal belum menerapkan standar
pelayanan minimal, misalnya tata letak kasur, kebersihan linen, ataupun prosedur
check-in yang ramah Muslim sehingga pengalaman menginap masih kurang
komprehensif.

Sinergi antar-pemangku kepentingan pemerintah, masyarakat, dan pelaku
usaha juga menunjukkan ruang perbaikan yang signifikan. Meskipun pemerintah
pusat telah mengalokasikan dana pembangunan akses jalan dan sarana prasarana
ibadah, realisasi di tingkat desa berjalan terputus-putus; satu tahun dibangun jalan,
tahun berikutnya anggaran dialihkan. Di sisi masyarakat, komite desa sering ragu
mengelola dana partisipatif karena minimnya pelatihan tata kelola keuangan.
Sementara itu, pelaku UMKM, seperti penjual makanan khas Madura dan pengrajin
suvenir kaligrafi jarang mendapatkan pendampingan pemasaran atau sertifikasi
halal, sehingga produk mereka kalah bersaing dengan oleh-oleh dari daerah lain.
Dalam beberapa forum diskusi, tokoh pesantren menegaskan perlunya badan
pengelola wisata terpadu yang melibatkan tokoh agama, perangkat desa, dan asosiasi
UMKM agar pembangunan pariwisata religi tidak berjalan sendiri-sendiri.

Meskipun demikian, suasana spiritual yang kental di setiap situs ziarah masih
menjadi modal budaya yang tak ternilai. Banyak peziarah melaporkan bahwa momen
doa bersama di bawah naungan pohon beringin tua di kompleks pesantren
Pamekasan atau tahlil keliling di malam haul menyisakan kesan mendalam yang
tidak ditemukan dalam pariwisata komersial. Dalam wawancara dengan beberapa
pengunjung, mereka menyebut bahwa nuansa kekeluargaan, keramahan santri, dan
kesederhanaan fasilitas menambah kharisma situs-situs tersebut. Pengalaman ini,
meski tidak sempurna secara infrastruktur, menandakan bahwa jika kelak ditunjang
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oleh perbaikan sistematis dari akses jalan hingga manajemen layanan wisata religi
Madura memiliki kesempatan besar untuk menjadi magnet spiritual sekaligus pilar
ekonomi lokal yang mandiri.

Strategi Terintegrasi Berbasis Magashid Syariah dalam Pengembangan Wisata
Religi Ramah Halal Berkelanjutan di Madura

Magqashid Syariah telah menjadi pertimbangan sebagai landasan dalam
menetapkan hukum. Upaya seperti itu, dahulu dilakukan oleh para sahabat. Hal
tersebut terlihat jelas dalam beberapa ketetapan hukum yang dilakukan oleh Umar
Ibn al Khattab. Kajian Maqashid Syariah ini kemudian mendapat tempat dalam ushul
figh, yang dikembangkan oleh para ushuli dengan penerapan metode giyas. Kajian
demikian terlihat pula dalam beberapa karya ushul figh, seperti Ar-Risalah oleh Al
Syafii, Al- Musthafa karya Al Ghazali, Al-Mu’'tamad karya Abu Al Hasan Al Bashri, dan
lain-lain.

Dalam konteks inilah, Penulis tertarik untuk menyingkap nilai nilai maqashid
syariah sebagai landasan dalam pengembangan wisata religi di Madura sebagai salah
satu kontribusi intelektual dan sekaligus rujukan yang dapat digunakan bagi seluruh
unsur yang terlibat dalam industri pariwisata, salah satunya adalah wisata religi di
Madura. Dari telaah yang dilakukan, setidaknya terdapat tiga item maqasid syariah
yang memiliki keterkaitan erat dengan obyek wisata religi, yaitu:

1. Hifz al Din (mewujudkan kepentingan agama)

Aktivitas wisata religi meniscayakan liburan atau perjalanan wisatawan
tetap dalam kerangka memelihara agama seperti biro wisata menyediakan
kegiatan kunjungan destinasi wisata ke tempat-tempat bersejarah dan
memiliki nilai spiritualitas tinggi, seperti makam syaikhona Moh. Kholil,
mengunjungi tempat bersejarah dalam dakwah wali songo di Indonesia dIL
Selain destinasi wisata, pariwisata halal juga meniscayakan pelaku wisata
seperti hotel syariah dan sejenisnya menjaga norma-norma agama di dalam
pengelolaannya seperti menyediakan tempat ibadah yang luas dan nyaman,
siaran keagamaan secara langsung, menyediakan makanan halal dan layanan
halal lainnya. Pemandu wisata juga dapat menyampaikan berbagai informasi
tentang objek atau destinasi wisata yang dapat membangkitkan keimanan dan
kebanggaan terhadap agama. Dalam konteks wisata religi di Madura yang
notabene nya adalah masyarakat religius dan memiliki komitmen keagamaan
yang kuat, sudah semestinya setiap obyek wisata religi yang ada memastikan
bahwa nilai-nilai agama tetap secara konsisten bisa diimplementasikan tanpa
harus mengurangi aspek wisatanya

2. Hifz al Nafs (mewujudkan kepentingan jiwa)

Pengembangan wisata religi di Madura harus sejalan dengan hifz al nafs
(meniscayakan keamanan dan ketertiban sehingga wisatawan dan kegiatan
pariwisata pada umumnya tetap memelihara kelestarian jiwa manusia),
Seperti tidak menyediakan kegiatan-kegiatan yang menimbulkan bahaya pada
jiwa. Peran pemerintah dalam konteks supremasi hukum yang bertujuan
untuk melindungi kegiatan wisata dari kejahatan yang mengancam jiwa
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seperti pembunuhan dan lain-lain menjadi indikator utama. Lebih dari itu, hifz
din dalam konteks wisata religi di Madura harus dapat memastikan
memberikan kenyamanan di samping pula rasa aman. Berbagai obyek wisata
religi harus dapat menampilkan berbagi agenda dan fasilitas yang dapat
menyejukkan dan membawa situasi kebatinan wisatawan lebih tenang dan
damai.

3. Hifz al-‘Aql (mewujudkan kepentingan akal)

Dalam ranabh hifz al-‘Aql, pengembangan wisata religi di Madura harus
menjunjung tinggi literasi sejarah, budaya, dan keagamaan agar akal kritis
pengunjung terstimulasi. Temuan wawancara dengan pemandu lokal dan
santri mengungkap kekosongan narasi historis yang sistematis—banyak kisah
keagamaan masih disampaikan secara lisan tanpa dokumentasi memadai. Oleh
karena itu, perlu disusun modul panduan berbasis riset historis dan arkeologis,
yang memadukan pameran interaktif, papan cerita berbahasa Inggris dan
Arab, serta aplikasi seluler berisi peta digital dan audio guide. Melalui inisiatif
ini, hifz al-‘Aql terwujud dalam upaya membangun kapasitas intelektual
masyarakat Madura dan peziarah untuk memahami esensi dakwah dan peran
ulama dalam membangun peradaban Islam Nusantara.

4. Hifz al-Nasl (mewujudkan kepentingan keturunan)

Aspek hifz al-Nasl (menjaga keturunan dan nilai-nilai sosial) menuntut
kita untuk melestarikan kearifan lokal dan struktur kemasyarakatan yang
mengelilingi situs ziarah. Di Madura, tradisi gotong royong membersihkan
makam sebelum haul kiai dan adat pengajian keliling merupakan praktik sosial
yang memperkuat ikatan komunitas. Oleh karena itu, kebijakan pariwisata
religi hendaknya mengadopsi pendekatan partisipatif melibatkan pemuda
desa, majelis taklim, serta keluarga kiai dalam pengelolaan acara rutin.
Perekaman dokumenter tentang ritual adat, pelestarian epos lokal dalam
bentuk pertunjukan seni islami, serta integrasi kurikulum pesantren dengan
pelatihan pemanduan wisata akan semakin memperkuat nilai nasab,
menjadikan wisata religi sebagai ruang rekonsiliasi lintas generasi dan penjaga
warisan budaya.

5. Hifz al Maal (mewujudkan keamanan harta benda)

Wisata religi di Madura meniscayakan kegiatan wisatanya dapat
memberikan perlindungan dan keamanan terhadap harta benda wisatawan
dan para pelaku usaha wisata sehingga tidak ada tindak kriminal yang dapat
menghilangkan harta benda mereka. Lebih dari itu, obyek wisata religi di
Madura juga tidak boleh ada praktik-praktik menyimpang seperti penipuan
dengan modus berbagai promo wisata, judi, permainan dalam skema Ponzi dan
semua unsur larangan yang dapat membahayakan harta para pelaku
pariwisata. Di samping itu, berbagai kegiatan transaksi ekonomi yang terjadi
harus dipastikan relevan dengan prinsip-prinsip syar’i seperti akad sewa
menyewa pada tempat penginapan, akad sewa jasa pemandu wisata, akad jual
beli barang souvenir, biaya obyek wisata dan lain-lain
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Berkaitan dengan strategi pengembangan wisata religi di Madura, Penulis
menyimpulkan ada beberapa langkah yang harus dilakukan, antara lain:
1. Pendataan menyeluruh situs religi
Pemerintah daerah bersama stakeholder pariwisata perlu melakukan
pendataan secara komprehensif terhadap seluruh aset wisata religi, mulai
dari makam wali, pesantren tua, masjid bersejarah, hingga ritual-ritual
tradisional Islam yang masih dilestarikan masyarakat lokal. Pendataan
tersebut sebaiknya mencakup karakteristik fisik (lokasi, kondisi bangunan,
kapasitas kunjungan), konteks historis (asal-usul, tokoh pendiri,
perkembangan dakwah), serta aspek sosial kultural (kelompok pengelola,
jadwal kegiatan, nilai-nilai lokal). Hasil inventarisasi ini akan menjadi dasar
tata kelola terintegrasi dan memastikan tidak ada situs yang terlewatkan
dalam agenda pemugaran, program kebersihan, maupun pengembangan
aksesibilita sehingga setiap destinasi siap menyambut wisatawan dengan
standar kenyamanan dan keamanan yang memadai.
2. Peningkatan infrastruktur penunjang
Pengembangan fisik perlu difokuskan pada akses jalan yang memadai,
meliputi pelebaran jalur turunan, perkerasan aspal anti-slip, dan
pemasangan penerangan LED hemat energi serta fasilitas parkir yang
terstruktur dengan demarkasi lahan dan sistem manajemen antrean
kendaraan. Selain itu, perlu disediakan beragam pilihan penginapan syariah,
dari homestay berstandar pondok pesantren hingga hotel butik halal, lengkap
dengan sarana ibadah seperti musala yang representatif dan ruang wudhu
yang bersih. Di era digital, informasi online harus ditunjang melalui aplikasi
panduan wisata religi interaktif yang menampilkan peta geolokasi, profil
situs, kalender haul, hingga sistem reservasi, agar peziarah dapat
merencanakan kunjungannya dengan mudabh.
3. Pelibatan masyarakat lokal dan santri
Pemberdayaan komunitas lokal, khususnya santri pesantren, menjadi
ujung tombak keberlanjutan pengelolaan destinasi. Pelatihan pemandu
wisata berbasis cerita sejarah Islam Madura, pelatihan kerajinan cendera
mata islami, serta pendampingan mengelola usaha kuliner khas berbahan
baku lokal akan membuka peluang ekonomi baru yang inklusif. Dalam
kerangka ini, pesantren dapat menyelenggarakan program edukasi dan paket
wisata spiritual, seperti ‘retreat’ malam pengajian atau workshop kaligrafi
yang memperkaya pengalaman peziarah sekaligus menghidupkan tradisi
dakwah. Model kolaboratif ini memastikan manfaat ekonomi mengalir
langsung ke akar rumput, sekaligus memperkuat identitas kultural.
4. Promosi dan branding wisata religi Madura
Untuk menjangkau audiens yang lebih luas, perlu disusun strategi
promosi terpadu melalui poster, media sosial (Instagram, YouTube), situs
web resmi pariwisata provinsi, serta kerja sama dengan biro perjalanan dan
influencer Muslim. Media sosial berkembang pesat di kalangan masyarakat
(Patriansah dkk. 2021) sehingga bisa dijadikan sebagai media promosi.
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Media ini mengacu pada penggunaan platform secara online (Kurniasih,
2016)

Tidak hanya itu, promosi melalui poster dalam bentuk visual memiliki
makna yang bisa dijadikan sebagai salah satu strategi untuk menarik
wisatawan untuk berkunjung ke Madura (Pujiati & Alfisuma, 2024). Poster
dibuat dengan gambar menarik dan tulisan bermakna (Ramalia dkk., 2016).
Unsur visual dan verbal pada poster memilik daya tarik untuk pembaca
(Permatasari, 2020).

Tidak hanya itu, konten visual berupa video dokumenter haul kiai,
virtual tour makam, hingga testimoni peziarah dapat menarik minat generasi
muda dan wisatawan mancanegara. Branding yang menonjolkan keunikan
ritual lokal, keramahan masyarakat Madura, dan nilai-nilai keislaman dengan
tagline misalnya “Madura: Ziarah, zikir, Damai” akan membedakan destinasi
ini dari objek religius lain di Nusantara.

5. Sinergi antar pemangku kepentingan

Keberhasilan program pariwisata religi memerlukan kolaborasi
berkelanjutan antara pemerintah daerah, Kementerian Pariwisata, Majelis
Ulama Indonesia, akademisi, dan pelaku industri pariwisata. Bentuk sinergi
bisa berupa pembentukan forum koordinasi rutin, di mana setiap pihak
menyampaikan progres perbaikan akses, pelatihan SDM, maupun evaluasi
kunjungan. Kebijakan pendukung seperti insentif fiskal untuk UMKM halal,
sertifikasi pemandu wisata islami, dan regulasi zonasi kawasan religi akan
memastikan bahwa pengembangan wisata berbasis budaya dan agama
dilaksanakan secara terukur dan berkesinambungan.

6. Mewujudkan kawasan industri halal

Konsep Kawasan Industri Halal merujuk pada pengembangan
ekosistem ekonomi syariah terintegrasi, di mana di satu kawasan terdapat
fasilitas produksi makanan halal, jasa keuangan syariah, pusat hiburan
edukatif [slami, hingga pusat riset farmasi halal. Pendirian kawasan semacam
ini di Madura akan menciptakan klaster ekonomi baru yang mendukung
wisata religi—misalnya, pabrik tempe halal, galeri batik islami, atau pusat
wellness berbasis terapi zikir—serta menyediakan fasilitas wisata keluarga
yang ramah Muslim. Integrasi sektor pariwisata, keuangan, dan industri halal
akan memperkuat dasar ekonomi lokal dan meneguhkan Madura sebagai
pusat peradaban Islam di Indonesia.

Dengan menerapkan strategi yang terintegrasi dan berkelanjutan tersebut,
wisata religi di Madura tidak hanya akan memacu pertumbuhan ekonomi dan sektor
pariwisata daerah, tetapi juga memperkokoh citra Madura sebagai pusat peradaban
Islam yang mengakar kuat. Lebih dari sekadar perjalanan fisik, wisata religi ini akan
menjadi sarana transformasi spiritual dan kultural, memperdalam nilai-nilai
keimanan, memelihara tradisi dakwah, dan mendorong kesejahteraan masyarakat
setempat.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan telaah mendalam terhadap praktik wisata religi di Pulau
Madura dan penerapan kelima maqasid al-Syari’ah, pelindungan agama (hifz al-Din),
jiwa (hifz al-Nafs), akal (hifz al-‘Aql), keturunan (hifz al-Nasl), dan harta (hifz al-Mal),
dapat disimpulkan bahwa pengembangan destinasi ziarah di Madura selama ini
masih menghadapi berbagai tantangan infrastruktur, kelembagaan, dan kapasitas
SDM. Penataan situs makam wali dan pesantren tua belum terintegrasi dengan baik,
akses jalan dan fasilitas penunjang masih minim, serta promosi digital relatif kurang
memadai. Di sisi lain, semangat komunitas lokal dan pesantren untuk memelihara
tradisi ziarah terbukti kuat, meski layanan pemanduan dan pengelolaan homestay
syariah perlu peningkatan kualitas. Sebagai konsekuensi, pariwisata religi di Madura
belum sepenuhnya berfungsi sebagai wahana revitalisasi spiritual dan motor
penggerak ekonomi lokal sebagaimana potensi yang dimilikinya.

Kontribusi orisinal penelitian ini terletak pada integrasi kerangka magasid
al-Syari’ah ke dalam strategi pengembangan wisata religi, menjembatani warisan
ushul figh klasik dengan dinamika industri pariwisata modern. Dengan merujuk pada
keputusan-keputusan sahabat dan sanad pemikiran Ushul Figh dari Al-Shafi1 hingga
Al-Ghazali. Kajian ini tidak hanya memperkaya wacana teori hukum Islam, tetapi juga
menawarkan model praktik yang operasional: bagaimana setiap kebijakan dan
intervensi fisik, sosial, maupun budaya diarahkan untuk menjaga kemaslahatan
agama, jiwa, akal, nasab, dan harta secara simultan. Pendekatan tersebut menjadi
tonggak baru dalam penelitian pariwisata religius di Indonesia, khususnya bagi
daerah yang memiliki tradisi dakwah dan ziarah yang kuat seperti Madura.

Sebagai langkah ke depan, dibutuhkan enam rekomendasi strategis yang
harus diimplementasikan secara terpadu dan berkelanjutan. Pertama, inventarisasi
dan pendataan menyeluruh situs religi melalui sistem informasi geografis. Kedua,
peningkatan infrastruktur penunjang meliputi perbaikan jalan, area parKkir,
penginapan syariah, dan aplikasi panduan digital. Ketiga, pemberdayaan masyarakat
lokal dan santri sebagai pemandu dan pelaku UMKM, didukung pelatihan sejarah
Islam dan manajemen pariwisata. Keempat, kampanye promosi dan branding aktif
memanfaatkan media sosial, website, dan influencer untuk membangun citra
“Madura: Ziarah, Zikir, Damai.” Kelima, sinergi lintas pemangku kepentingan melalui
forum koordinasi rutin untuk menyelaraskan kebijakan fiskal, sertifikasi halal, dan
zonasi kawasan religi. Keenam, pembentukan Kawasan Industri Halal sebagai klaster
ekonomi syariah terpadu yang memperkaya ekosistem wisata religi dan mendukung
kesejahteraan masyarakat. Dengan melaksanakan rekomendasi tersebut, wisata
religi di Madura diharapkan tidak hanya menjadi magnet pengembangan ekonomi,
tetapi juga medium revitalisasi spiritual yang menjunjung tinggi nilai-nilai Islam dan
kearifan lokal Madura.
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